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 Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji, menganalisis pengaruh 

disiplin kerja, beban kerja, kompensasi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

anggota Detasemen Markas Komando Lantamal V. Fokus utamanya adalah 

mengetahui pengaruh baik secara simultan maupun parsial dari variabel-

variabel tersebut terhadap kinerja anggota. 

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan explanatory 

dengan metode survei, melibatkan 63 responden dari total 250 anggota yang 

dipilih secara acak melalui teknik probability sampling. Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linier yang mencakup uji T (parsial), uji F (simultan), dan 

koefisien determinasi (Adjusted R²) untuk mengukur kontribusi variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Hasil dan Pembahasan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, 

variabel disiplin kerja, beban kerja, kompensasi, dan lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota. Namun, secara parsial hanya 

disiplin kerja, kompensasi, dan lingkungan kerja yang berpengaruh signifikan, 

sementara beban kerja tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap 

peningkatan kinerja. Lingkungan kerja menjadi faktor yang paling dominan 

memengaruhi kinerja, menandakan bahwa suasana kerja yang nyaman dan 

mendukung sangat penting dalam mendorong produktivitas anggota. 

Implikasi: Implikasi dari penelitian ini menegaskan pentingnya lingkungan 

kerja yang kondusif, disiplin yang kuat, dan kompensasi yang layak dalam 

meningkatkan kinerja personel. Pimpinan Detasemen Lantamal V disarankan 

untuk fokus pada perbaikan lingkungan kerja dan sistem kompensasi, serta 

menjaga budaya disiplin, sementara pengelolaan beban kerja perlu diatur agar 

tidak menurunkan kinerja meski pengaruhnya tidak signifikan. 

 

Kata Kunci: disiplin kerja; beban kerja; kompensasi; lingkungan kerja; kinerja anggota. 

 
DOI : 

https://doi.org/10.60079/amfr.v3i3.550  

 

   

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Kinerja dalam sebuah organisasi menjadi tolok ukur keberhasilan dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Kinerja mencerminkan seberapa efektif, efisien, dan produktif individu maupun tim 
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dalam menjalankan tugas-tugasnya. Sebuah organisasi, baik di sektor publik maupun swasta, 

bergantung pada kualitas kinerja anggotanya untuk terus berkembang dan menghadapi tantangan 

yang semakin kompleks di era globalisasi. Mangkunegara, (2016) kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja bukan hanya tentang seberapa banyak output yang dihasilkan, 

tetapi juga bagaimana proses pengerjaan dan kualitas yang dihasilkan. Tanpa adanya kinerja yang 

optimal dari setiap individu, organisasi akan sulit mencapai tujuan secara efektif. 

Penelitian ini mengkaji pengaruh disiplin kerja, beban kerja, kompensasi, dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja anggota Detasemen Markas Komando Lantamal V. Lantamal V memegang peran 

penting dalam menjaga pertahanan dan keamanan wilayah laut Indonesia, sehingga kinerja anggotanya 

sangat berpengaruh terhadap kelancaran tugas organisasi ini. Kinerja anggota sangat dipengaruhi oleh 

faktor-faktor internal dan eksternal, termasuk disiplin kerja, beban kerja, kompensasi, dan lingkungan 

kerja. Keempat variabel tersebut menjadi kunci dalam memastikan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan 

tugas di lingkungan militer. Kinerja individu yang optimal akan mendorong efektivitas dan efisiensi 

operasional suatu organisasi, termasuk dalam lingkup militer seperti Detasemen Markas Komando 

Lantamal V sebagai salah satu bagian strategis dalam struktur TNI Angkatan Laut. Kinerja anggota 

Denma Lantamal V yang  mencerminkan sejauh mana anggota mampu menjalankan tugas dan 

tanggungjawabnya dengan efektif dan efisien. Kinerja yang baik akan memastikan bahwa operasional 

Denma sebagai bagian dari Lantamal V berjalan lancar, baik dalam fungsi administratif, operasional, 

maupun pengamanan. Menurut Robbins & Judge, (2017) kinerja anggota sangat dipengaruhi oleh 

motivasi, kemampuan, dan lingkungan kerja. Di lingkungan militer seperti Lantamal V, kinerja anggota 

tidak hanya dituntut dalam aspek teknis, tetapi juga dalam aspek disiplin, loyalitas, dan kesiapan mental 

serta fisik. Anggota yang berkinerja tinggi berperan penting dalam menjaga kesiapan satuan dalam 

menghadapi berbagai tantangan operasional dan mendukung keberhasilan misi TNI AL. 

Fenomena yang sering terjadi adalah adanya ketidaksesuaian antara faktor-faktor tersebut dan 

kinerja yang diharapkan. Disiplin kerja, misalnya, sering kali dipengaruhi oleh motivasi, pengawasan, 

dan kepemimpinan. Penelitian sebelumnya seperti oleh (Rivai, 2005; Pramono & M. Subagio, 2023) 

menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Meskipun 

demikian, beberapa studi lain mengungkapkan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja (Souisa et al., 2023; Wakdomi et al., 2022). Beban kerja yang tidak seimbang juga 

menjadi tantangan besar di lingkungan militer. Penelitian oleh (Robbins & Judge, 2017; Wijaya & 

Sutanto, 2021) menunjukkan bahwa beban kerja yang berlebihan berdampak pada penurunan 

produktivitas dan kepuasan kerja. Namun, beberapa penelitian lain menunjukkan bahwa beban kerja 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Dahmayanti & Semmaila, 2024; Mutiara, 2021). Dalam 

konteks militer, penelitian ini masih terbatas sehingga perlu penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana 

beban kerja mempengaruhi kinerja anggota Detasemen Markas Komando Lantamal V. Kompensasi 

yang adil dan memadai sangat penting dalam meningkatkan kinerja. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa kompensasi yang baik akan meningkatkan motivasi dan kinerja pegawai (Sari et 

al., 2020; Satyawan et al., 2022). Namun, beberapa penelitian juga menunjukkan ketidakkonsistenan 

dalam hasil penelitian mengenai pengaruh kompensasi terhadap kinerja (Marlius & Pebrina, 2022; Murti 

& Mutmainah, 2022). Penelitian ini diharapkan dapat mengisi gap penelitian terkait kompensasi di 

organisasi militer. Lingkungan kerja yang kondusif, baik fisik maupun non-fisik, memiliki pengaruh besar 

terhadap kinerja. Penelitian oleh Sedarmayanti (2017) dan Meilani & Muttaqin (2024) mengonfirmasi 
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bahwa lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan motivasi dan kinerja. Namun, beberapa studi 

lain menunjukkan ketidaksesuaian dalam hal ini (Dessy Marhandrie et al., 2024; Wakdomi et al., 2022). 

Penelitian ini fokus pada pengaruh disiplin kerja, beban kerja, kompensasi, dan lingkungan kerja 

dalam konteks organisasi militer yang sangat spesifik, terutama di Detasemen Markas Komando 

Lantamal V. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan rekomendasi praktis dalam meningkatkan 

kinerja anggota melalui optimalisasi variabel-variabel tersebut, serta memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia di lingkungan militer. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan solusi konkret terkait permasalahan yang dihadapi oleh Detasemen 

Markas Komando Lantamal V, serta mendukung pengelolaan sumber daya manusia yang lebih baik dan 

efektif di TNI Angkatan Laut. 

Tinjauan Literatur dan Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Anggota 

Menurut Hasibuan, (2012) disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seorang menaati 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Kesadaran adalah sikap seseorang 

yang secara sukarela mentaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Jadi, dia 

akan mematuhi/mengerjakan semua tugasnya dengan baik, bukan atas paksaan. Sedangkan  menurut 

Rivai dan Sagala (2010) menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan para 

manajer untuk melakukan komunikasi dengan tenaga kerja agar mereka bersedia untuk mengubah 

suatu perilaku serta sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati 

semua peraturan. Disiplin kerja merupakan fondasi utama dalam institusi militer, termasuk di 

lingkungan TNI Angkatan Laut. Disiplin tinggi mencerminkan kepatuhan anggota terhadap peraturan, 

prosedur, dan tata tertib yang berlaku.  Sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Pramono & M. 

Subagio, 2023; Gumelar & Jamaludin, 2024; Suparjo, et.al., 2024; Saputro et al., 2024; Manoppo et al., 

2023; Kadalolor et al., 2023; Renata & Salim, 2023; Setyadi et al., 2023; Hilmawan, 2023; Hamnas et al., 

2023) menyatakan bahwa Disiplin Kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Pengaruh beban kerja terhadap Kinerja Anggota 

Beban kerja merupakan sesuatu yang muncul dari interaksi antara tuntutan tugas-tugas, 

lingkungan kerja dimana digunakan sebagai tempat kerja, ketrampilan, perilaku  dan persepsi dari 

pekerja (Irvianti & Verina, 2015).  Menurut Robbins & Judge, (2017) beban kerja yang tidak seimbang 

dapat menurunkan motivasi dan kualitas kerja individu, serta meningkatkan tingkat stres. Penelitian 

yang dilakukan oleh Wijaya & Sutanto, (2021) menemukan bahwa beban kerja yang berlebihan 

menyebabkan ketidakseimbangan antara tugas dan kapasitas individu, yang berimplikasi pada 

produktivitas dan kepuasan kerja. Penelitian sebelumnya oleh (Mutiara, 2021; Aliefiani et al., 2023; Kirana 

et al., 2023; Norawati et al., 2022; Sinaga et al., 2021) menunjukan bahwa beban kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai. 

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Anggota 

Menurut Hasibuan, (2013) Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, 

barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan 

kepada perusahaan. Sedangkan menurut Hadari Nawawi, (2005) penghargaan atau ganjaran pada para 
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pekerja yang telah memberikan kontribusi dalam mewujudkan tujuannya, melalui kegiatan yang disebut 

bekerja. Pengaruh kompensasi terhadap karyawan sangatlah besar. Semangat kerja yang tinggi, 

keresahan dan loyalitas karyawan banyak dipengaruhi oleh besarnya kompensasi. Kompensasi yang adil 

dan layak menjadi salah satu faktor penentu kepuasan kerja dan kinerja anggota. Di lingkungan militer, 

kompensasi bukan hanya berkaitan dengan aspek finansial seperti gaji dan tunjangan, tetapi juga 

penghargaan non-finansial seperti pengakuan atas prestasi dan promosi jabatan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Sari et al. (2020) menunjukkan bahwa pegawai yang merasa dihargai melalui pemberian 

kompensasi yang adil cenderung menunjukkan kinerja yang lebih tinggi. Penelitian ini juga didukung 

oleh penelitian lainnya seperti (Atmoko & Santoso, 2024; Dessy Marhandrie et al., 2024; Purwanto et al., 

2023; Ramadhani et al., 2023; Razmayanti & Kusuma, 2024; Satyawan et al., 2022). 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Anggota 

Lingkungan kerja merupakan bagian dari komponen yang sangat penting di dalam karyawan 

melakukan aktifitas bekerja. Lingkungan yang nyaman karyawan menjadi lebih produktif dalam bekerja. 

Lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap jalannya operasi perusahaan. 

Sehingga perusahaan perlu memberikan perhatian lebih terhadap lingkungan perusahaan tersebut, 

sehingga karyawan dapat bekerja secara optimal dan dapat mencapai tujuan perusahaan seperti yang 

diinginkan. (Wahyuningsih, 2018). Lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja anggota 

institusi dalam usaha untuk menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan. Lingkungan kerja dapat 

menciptakan hubungan kerja yang mengikat antara orang-orang yang ada di dalam lingkungannya. 

Sedarmayanti (2017), lingkungan kerja yang baik akan mendorong peningkatan produktivitas dan 

kepuasan kerja anggota organisasi. Penelitian oleh (Meilani & Muttaqin, 2024; Dewi & Herianti, 2021; 

Syarifuddin. et al., 2021; Ramadhani et al., 2023; Rulianti & Nurpribadi, 2023; Abudi et al., 2024; Febrian 

et al., 2024) juga menegaskan bahwa lingkungan kerja yang mendukung menciptakan suasana positif 

yang meningkatkan motivasi kerja dan kinerja pegawai. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja,  Beban kerja, Kompensasi, dan lingkungan kerja terhadap Kinerja Anggota 

Kinerja individu dalam organisasi dipengaruhi oleh kombinasi faktor personal, pekerjaan, 

penghargaan, dan situasional. Robbins & Judge, (2013) yang menjelaskan bahwa Dengan menguji 

keempat variabel ini secara simultan, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif terkait pengaruh gabungan dari faktor-faktor tersebut terhadap kinerja anggota. Suatu 

organisasi dikatakan berhasil jika kinerja yang dihasilkan organisasi tinggi. Apabila kinerja pegawai 

tinggi maka akan menunjang produktivitas perusahaan serta dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, namun apabila kinerja menurun maka tujuan organisasi tidak tercapai. Tinggi rendahnya 

kinerja anggota tentunya ditentukan oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya baik secara langsung 

ataupun tidak langsung antara lain Disiplin kerja, beban kerja, kompensasi dan lingkungan kerja selain 

variabel-variabel lain yang mempengaruhi terhadap kinerja.  

Disiplin kerja, yang mencerminkan kepatuhan anggota terhadap aturan dan standar organisasi, 

diyakini memiliki peran penting dalam menciptakan struktur kerja yang terorganisir dan produktivitas 

yang optimal.  Beban kerja, sebagai representasi dari volume dan kompleksitas tugas yang diemban, 

turut memengaruhi kinerja anggota, di mana beban kerja yang seimbang diharapkan dapat 

memaksimalkan efisiensi kerja, sementara beban kerja yang berlebihan justru berpotensi menurunkan 

performa. Di sisi lain, kompensasi yang mencakup gaji, tunjangan, insentif, dan penghargaan lainnya 
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menjadi salah satu faktor signifikan yang mampu mendorong motivasi kerja anggota, sehingga kinerja 

mereka dapat meningkat seiring dengan kepuasan atas penghargaan yang diterima.   

Lingkungan kerja, baik dari segi fisik maupun psikologis, juga menjadi faktor penting yang tidak 

dapat diabaikan, karena suasana kerja yang nyaman akan mendorong anggota untuk bekerja secara 

lebih fokus dan produktif. Penelitian (Sundari & Putri, 2023) secara simultan menunjukan bahwa 

Kompensasi, Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai Dengan 

Kepuasan Kerja Sebagai Pemediasi pada Badan Keuangan Daerah Kabupaten Pasaman. Penelitian 

(Dahmayanti & Semmaila, 2024) menunjukan hasil bahwa Beban Kerja, Disiplin Kerja Dan Kompetensi 

SDM secara simultan berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai. 

Metode Penelitian 

Desain Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, jenis penelian ini adalah penelitian penjelasan (explanatory), 

penelitian ini berupaya menjelaskan hubungan antara variable-variabel dan pengaruhnya dengan 

pengujian hipotesis, (Sugiyono, 2013). Rancangan dalam penelitian ini termasuk dalam penelitian 

kuantitatif. Model penelitian ini adalah model survey dengan menggunakan instrument kuesioner. 

Metode penelitian survey dilakukan untuk mendapatkan data opini individu responden. Penelitian ini 

menguji pengaruh Disiplin Kerja, Beban Kerja, Kompensasi dan Lingkungan Kerja, Terhadap Kinerja 

Anggota Detasemen Markas Komando Lantamal V. 

Populasi atau Subjek Penelitian 

populasi dalam penelitan ini adalah seluruh Anggota Detasemen Markas Komando Lantamal V 

surabaya sebanyak 250 anggota. Jumlah sampel dalam penelitian ini di ambil sebanyak 63 Anggota 

Detasemen Markas Komando Lantamal V atau sebesar 25% dari jumlah populasi. Sedangkan untuk 

teknik pengambilan sampel Non Probability Sampling peneliti menggunakan metode sampling 

aksidental (accidental sampling). Menurut Sugiyono, (2013) accidental sampling (convenience sampling) 

adalah prosedur sampling yang memilih sampel dari orang atau unit yang paling mudah dijumpai atau 

diakses yaitu mengambil responden sebagai sampel berdasarkan kebetulan, siapa saja yang secara 

kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel. 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah metode kuisioner yaitu 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab Sugiyono, (2013). Dalam penelitian ini 

menggunakan skala likert dalam pengukuran sebagai rujukan dan standar penelitian data. Hal ini 

dimaksudkan agar hasil penelitian ini terukur dan menghasilkan data yang valid. Karena pengukuran 

sampel yang dilakukan harus bersifat obyektif. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda 

dengan bantuan software SPSS, dengan uji validitas dan reliabilitas guna memastikan bahwa instrumen 

kuesioner yang digunakan layak dan konsisten. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, 
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multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi syarat 

statistik yang diperlukan. Uji regresi linier berganda untuk menganalisis pengaruh variabel independen 

yang terdiri dari disiplin kerja, beban kerja, kompensasi, dan lingkungan kerja terhadap variabel 

dependen yaitu kinerja anggota. Pengujian signifikansi dilakukan melalui uji parsial (uji t) untuk melihat 

pengaruh masing-masing variabel secara individu dan uji simultan (uji F) untuk mengetahui pengaruh 

secara bersama-sama. Analisis pengujian koefisien determinasi (Adjusted R²) untuk mengukur seberapa 

besar kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Hasil 

Dari instrument hasil penelitian Deskriptif statistik diperoleh data sesuai dengan variabel yang 

dianalisis yaitu variabel disiplin kerja (X1), beban kerja (X2),  kompensasi (X3), lingkungan kerja (X4) dan 

variabel  terikat/dependen (Y)  adalah  kinerja anggota. Peneliti menggunakan statistik deskriptif untuk 

menggambarkan atau mendeskripsikan data berdasarkan rentang, nilai minimum, maksimum, jumlah, 

dan rata-rata. Hasil analisis statistik deskriptif ini dilakukan dengan bantuan program SPSS. 
 

Tabel 1. Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. Error 
Statistic Statistic Statistic Statistic 

Disiplin Kerja (X1) 63 2,29 5,00 3,9225 0,57954 

Beban Kerja (X2) 63 3,00 5,00 4,0590 0,42627 

Kompensasi (X3) 63 3,00 5,00 4,1827 0,53568 

Lingkungan Kerja (X4) 63 2,83 5,00 4,2224 0,48616 

Kinerja Anggota (Y) 63 3,33 4,89 4,1927 0,41796 

Valid N (listwise) 63     

Sumber: Olah Data 2025, SPSS 26.0 for windows 
 

Berdasarkan hasil analisis deskripsi variabel penelitian, diperoleh informasi mengenai variabel-

variabel yang diteliti, yaitu kinerja anggota (Y), disiplin kerja (X1), beban kerja (X2), kompensasi (X3), dan 

lingkungan kerja (X4). Pertama, untuk variabel kinerja anggota (Y), nilai rata-rata yang diperoleh adalah 

4,1927 dengan standar deviasi sebesar 0,41796, yang menunjukkan tanggapan responden yang cukup 

positif terhadap kinerja anggota. Kedua, untuk variabel disiplin kerja (X1), nilai rata-rata yang diperoleh 

adalah 3,9225 dengan standar deviasi sebesar 0,57954, yang mengindikasikan tingkat disiplin kerja yang 

cukup baik meskipun ada variasi yang cukup besar dalam tanggapan responden. Ketiga, variabel beban 

kerja (X2) memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,0590 dengan standar deviasi 0,42627, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasa beban kerja yang ada cukup seimbang dan 

tidak memberatkan. Keempat, untuk variabel kompensasi (X3), nilai rata-rata yang diperoleh adalah 

4,1827 dengan standar deviasi sebesar 0,53568, yang menunjukkan bahwa kompensasi yang diberikan 

kepada anggota dianggap cukup memadai oleh responden. Terakhir, variabel lingkungan kerja (X4) 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,2224 dengan standar deviasi sebesar 0,48616, yang 

menggambarkan bahwa sebagian besar responden merasa lingkungan kerja yang ada sangat 

mendukung kinerja mereka. 
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item 
R 

Hitung 

R 

Tabel 
Sig Keterangan 

Disiplin Kerja 

(X1) 

X1.1 0,695 0,2480 0,000 Valid 

X1.2 0,598 0,2480 0,000 Valid 

X1.3 0,817 0,2480 0,000 Valid 

X1.4 0,753 0,2480 0,000 Valid 

X1.5 0,621 0,2480 0,000 Valid 

X1.6 0,527 0,2480 0,000 Valid 

X1.7 0,662 0,2480 0,000 Valid 

Beban Kerja 

(X2) 

X2.1 0,650 0,2480 0,000 Valid 

X2.2 0,672 0,2480 0,000 Valid 

X2.3 0,737 0,2480 0,000 Valid 

X2.4 0,586 0,2480 0,000 Valid 

X2.5 0,586 0,2480 0,000 Valid 

X2.6 0,561 0,2480 0,000 Valid 

X2.7 0,401 0,2480 0,001 Valid 

Kompensasi 

(X3) 

X3.1 0,582 0,2480 0,000 Valid 

X3.2 0,698 0,2480 0,000 Valid 

X3.3 0,778 0,2480 0,000 Valid 

X3.4 0,786 0,2480 0,000 Valid 

X3.5 0,635 0,2480 0,000 Valid 

X3.6 0,667 0,2480 0,000 Valid 

Lingkungan 

Kerja 

(X4) 

X4.1 0,709 0,2480 0,000 Valid 

X4.2 0,641 0,2480 0,000 Valid 

X4.3 0,622 0,2480 0,000 Valid 

X4.4 0,637 0,2480 0,000 Valid 

X4.5 0,546 0,2480 0,000 Valid 

X4.6 0,589 0,2480 0,000 Valid 

Kinerja 

Anggota (Y) 

Y1 0,554 0,2480 0,000 Valid 

Y2 0,398 0,2480 0,001 Valid 

Y3 0,613 0,2480 0,000 Valid 

Y4 0,622 0,2480 0,000 Valid 

Y5 0,566 0,2480 0,000 Valid 

Y6 0,593 0,2480 0,000 Valid 

Y7 0,462 0,2480 0,000 Valid 

Y8 0,588 0,2480 0,000 Valid 

Y9 0,573 0,2480 0,000 Valid 

Sumber : Olah Data 2025, SPSS 26.0 for windows 

 

Tahap kedua merupakan uji validitas yang dilakukan dengan menguji setiap butir-butir 

pertanyaan pada kuisioner dengan cara menghitung korelasi pearson dari setiap pertanyaan dengan 

skor total yang diperoleh. Selanjutnya, koefisien korelasi dari setiap item pertanyaan dibandingkan 

dengan angka kritis r pada tabel r Product Moment Pearson sesuai dengan derajat kebebasan dan 

tingkat signifikansinya. Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa semua butir pernyataan untuk 

variabel disiplin kerja (X1), beban kerja (X2),  kompensasi (X3), lingkungan kerja (X4) dan Kinerja anggota 

(Y)  menunjukan bahwa semua item pertanyaan dari setiap variabel penelitian memiliki nilai korelasi 
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product moment atau nilai Rhitung lebih besar dari nilai kritis r tabel atau Rhitung > Rtabel  dengan ɑ 

= 0,05 atau 5% dan Corrected Item-Total Correlation masing-masing indicator > 0,2480 dengan tingkat 

signifikanasi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan penelitian valid 

sehingga dapat digunakan untuk pengolahan data selanjutnya.Bagian findings dari penelitian ini 

memberikan gambaran komprehensif mengenai dinamika, tantangan, serta strategi yang diterapkan 

oleh pelaku usaha dalam menghadapi transformasi digital. Adopsi teknologi digital menjadi sangat 

penting dalam meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing perusahaan di era digital saat ini. 

Melalui pendekatan yang sistematis, penelitian ini menggali perbedaan dalam proses adopsi antara 

perusahaan besar dan UKM, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi 

teknologi tersebut. 

Tahap selanjutnya merupakan uji reliabilitas yang dilakukan untuk mengetahui sejauhmana 

pengukuran yang dilakukan dapat memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan 

pengukuran kembali terhadap subyek penelitian yang sama.  
 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel No Item Cronbach's Alpha Keterangan 

Disiplin kerja (X1) 7 0,862 Sangat Reliabel 

Beban kerja (X2) 7 0,800 Sangat Reliabel 

Kompensasi (X3) 6 0,832 Sangat Reliabel 

Lingkungan kerja (X4) 6 0,808 Sangat Reliabel 

Kinerja anggota (Y) 9 0,830 Sangat Reliabel 

Sumber: Data diolah tahun 2025 
 

Tabel 4. Hasil Uji Kolmogorof-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

 N 63  

 Normal Parametersa,b  Mean 0,0000000 

 Std. Deviation 0,26311502 

 Most Extreme Differences  Absolute 0,071 

 Positive 0,071 

 Negative -0,052 

 Test Statistic 0,071 

 Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200c,d 

 a. Test distribution is Normal. 

 b. Calculated from data. 

 c. Lilliefors Significance Correction. 

 d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Olah Data SPSS 26.0 for windows  
 

Reliabilitas merupakan tingkat kepercayaan, keterandalan ataupun konsistensi. Dengan 

demikian reliabilitas instrument adalah hasil pengukuran yang dapat dipercaya. Uji ini dilakukan untuk 

memperoleh data yang sesuai dengan dilakukannya pengukuran. Berdasarkan Tabel 3 Hasil uji 

reliabilitas dari masing-masing variabel mempunyai nilai Cronbach's Alpha > 0,80 hal ini menunjukan 

bahwa pernyataan dalam kuesioner ini reliabel karena mempunyai nilai Cronbach's Alpha lebih besar 

dari 0,80. Tahap keempat yaitu uji normalitas yang berfungsi untuk menguji apakah dalam bentuk 
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sebuah model regresi, variabel pengganggu memiliki distribusi normalitas. Model regresi yang baik 

adalah distribusi data normal atau mendekati normal. 

Berdasarkan tabel 4 hasil uji Kolmogorof-Smirnov di atas, maka data penelitian ini dapat 

dikatakan telah memenuhi unsur normalitas. Hal ditunjukkan dengan dengan nilai Asymp.Sig. (2 failed) 

sebesar 0,200.c.d. Uji multikolineritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar 

variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah yang tidak mengandung 

multikolineritas. Mendeteksi multikolinieritas dapat melihat nilai tolerance dan varian inflation factor 

(VIF) sebagai tolak ukur. Apabila nilai tolerance ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤10 maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam penelitian tersebut terdapat multikolinieritas. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolineritas 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Collinearity  

Statistics 

B Std. Error Tolerance VIF 

  1 (Constant) 1,481 0,351   

Disiplin kerja 0,219 0,086 0,477 2,094 

Beban kerja 0,405 0,154 0,278 3,598 

Kompensasi 0,284 0,088 0,537 1,863 

Lingkungan kerja 0,546 0,102 0,481 2,080 

a. Dependent Variable: Kinerja anggota 

Sumber : Olah Data 2025, SPSS 26.0 for windows  
 

Dari tabel 5, di peroleh nilai tolarance disiplin kerja (X1) sebesar 0,477, beban kerja (X2) sebesar 

0,278, Kompensasi (X3) sebesar 0,537 dan Lingkungan kerja (X4) sebesar 0,481 dimana tingkat toleransi 

dari masing-masing variabel tersebut lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF disiplin kerja (X1) sebesar 2,094, 

beban kerja (X2) sebesar 3,598, Kompensasi (X3) sebesar 1,863 dan Lingkungan kerja (X4), sebesar 2,080, 

maka dapat disimpulkan bahwa dari masing-masing variabel independen memiliki nilai ≤ 10, dimana  

dan nilai Tollerance lebih besar dari 0,50, hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel bebas yang 

digunakan dalam penelitian ini tidak menunjukkan adanya gejala multikolinearitas, dan hal ini juga 

menjelaskan bahwa semua variabel dapat digunakan sebagai variabel yang saling independen, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolineritas pada variabel independen dalam penelitian 

ini. 

Uji heterokedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel-variabel pengganggu 

(disturbance error) mempunyai varians konstan. Dalam penelitian ini, uji heterokedastisitas diuji dengan 

mendiagnosa diagram plot residual, yakni membandingkan regression studentized residual dengan 

predicted value (nilai prediksi) yang menggambarkan perubahan distribusi residual dikaitkan perubahan 

nilai prediksi variabel independen. 
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Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas 
 

Untuk mengetahui adanya ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Jika varians dari suatu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, maka disebut 

sebagai homokedastisitas dan sebaliknya disebut heterokedastisitas. Model yang baik tidak terjadi 

heterokedastisitas. Dengan melihat grafik scatterplott di mana sumbu X adalah Y yang telah diprediksi 

dan sumbu Y adalah residual prediksi Y yang telah distandardized. Hasil dari grafik scatterplott terlihat 

tidak terlihat pola yang jelas dan terlihat titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu 

Y dari masing-masing variabel bebas sehingga tidak mengandung gejala heterokedastisitas. Jika terjadi 

pola yang acak atau terpencar maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

Uji t adalah jenis pengujian statistik untuk mengetahui apakah ada perbedaan dari nilai yang 

diperkirakan dengan hasil perhitungan statistik. Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel bebas secara individu dalam menerangkan variasi variabel terikat. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda dan Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Keterangan 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1,481 0,351  4,225 0,000  

Disiplin kerja 0,219 0,086 0,304 2,538 0,014 Signifikan 

Beban kerja  -0,405 0,154 -0,413 -2,633 0,011 Signifikan 

Kompensasi  0,284 0,088 0,364 3,230 0,002 Signifikan 

Lingkungan kerja  0,546 0,102 0,635 5,328 0,000 Signifikan 

Sumber: Olah Data 2025, SPSS 26.0 for windows  
 

Berdasarkan tabel 6, diperoleh model persamaan regresi:  

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e,  

Y = 1,481 + 0,219X1 - 0,405X2 + 0,284X3 + 0,546X4 + e.  

 

Model persamaan ini dapat diinterpretasikan sebagai berikut: pertama, nilai konstanta sebesar 

1,481 menunjukkan arah yang positif, yang berarti bahwa kinerja anggota Detasemen Markas Komando 

Lantamal V akan meningkat sebesar 1,481 satuan atau sebesar 14,81% tanpa dipengaruhi oleh variabel 

disiplin kerja (X1), beban kerja (X2), kompensasi (X3), dan lingkungan kerja (X4). Kedua, nilai koefisien 

regresi variabel disiplin kerja (X1) sebesar 0,219 menunjukkan arah positif, yang mengandung makna 

bahwa apabila disiplin kerja meningkat satu satuan, maka kinerja anggota Detasemen Markas Komando 
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Lantamal V akan meningkat sebesar 0,219 satuan atau sebesar 2,19%, dengan asumsi bahwa variabel 

lainnya tetap. Ketiga, nilai koefisien regresi beban kerja (X2) sebesar -0,405 menunjukkan arah negatif, 

yang berarti bahwa apabila beban kerja menurun satu satuan, maka kinerja anggota Detasemen Markas 

Komando Lantamal V akan meningkat sebesar 0,405 satuan atau sebesar 4,05%, dengan asumsi bahwa 

variabel lainnya tetap. Keempat, nilai koefisien regresi variabel kompensasi (X3) sebesar 0,284 

menunjukkan arah positif, yang mengandung makna bahwa apabila kompensasi meningkat satu satuan, 

maka kinerja anggota Detasemen Markas Komando Lantamal V akan meningkat sebesar 0,284 satuan 

atau sebesar 2,84%, dengan asumsi bahwa variabel lainnya tetap. 

Untuk  menguji  hipotesis  variabel  bebas  secara  simultan  terhadap  variabel  terikat.  Tingkat  

signifikansi  yang  digunakan  adalah  5%  atau  α = 0.050,  artinya  kemungkinan  munculnya  kesalahan  

dalam  menerapkan  hasil  penelitian  pada  populasi  adalah  5%. 
 

Tabel 7. Hasil Uji f (uji Simultan) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 6,539 4 1,635 22,089 ,000b 

Residual 4,292 58 0,074   

Total 10,831 62    

a. Dependent Variable: Kinerja Anggota 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Kompensasi, Beban Kerja 

Sumber: Olah Data 2025, SPSS 26.0 for windows  
 

Hasil analisis dengan menggunakan program SPSS versi 26.0 for windows pada tabel 5.19 

diperoleh nilai F hitung sebesar 22,089 > 2,52 sedang nilai sig (p value) sebesar 0.000b. Hal tersebut 

menunjukkan 0,000 < 0,05 nilai (sig) = 0,000b < alpha yang dipersyaratkan (0,05.), dengan demikian Ha 

diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja (X1), beban kerja (X2), 

Kompensasi (X3) dan Lingkungan kerja (X4) secara bersam-sama (simultan) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja Anggota Detasemen Markas Komando Lantamal V, maka dapat disimpulkan bahwa 

Hipotesis kelima diterima. 

Koefisien Determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai adjusted R Square menandakan kemampuan variabel- 

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
 

Tabel 8. Hasil Uji Determinan 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0,777a 0,604 0,576 0,27204 1,967 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Kompensasi, Beban Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Anggota 

Sumber: Olah Data 2025, SPSS 26.0 for windows 
 

Berdasarkan tabel 8, diketahui nilai Adjusted R² sebesar 0,576, hal ini menunjukkan bahwa 

persentase kontribusi variabel independen disiplin kerja (X1), beban kerja (X2), Kompensasi (X3) dan 

Lingkungan kerja (X4) terhadap variabel dependen kinerja anggota (Y) Detasemen Markas Komando 
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Lantamal V sebesar 57,6% sedangkan sisanya sebesar 42,4% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini seperti motivasi, pelatihan, pendidikan, kepuasan 

kerja, pengembangan karir, kepeimpinan, reward, funishment dan variabel lainnya. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja anggota di Detasemen Markas Komando 

Lantamal V memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja anggota, di mana disiplin kerja 

yang baik berkontribusi pada efektivitas tugas dan kesiapsiagaan anggota dalam melaksanakan 

tanggung jawab administratif maupun operasional. Disiplin kerja mencakup aspek kepatuhan terhadap 

aturan, ketepatan waktu, keseriusan dalam bekerja, serta kemampuan bekerja sama dalam tim (Robbins 

& Judge, 2017), dan dalam konteks militer, disiplin tidak hanya mempengaruhi individu tetapi juga 

organisasi secara keseluruhan, menciptakan lingkungan kerja yang lebih tertib, efisien, dan siap 

menghadapi tantangan. Penerapan disiplin yang konsisten meningkatkan koordinasi antar anggota, 

memastikan tugas diselesaikan tepat waktu, dan menjaga kesiapsiagaan, sedangkan disiplin yang 

rendah berisiko menurunkan kinerja dan moral. Oleh karena itu, penting untuk memperkuat dan 

mempertahankan disiplin melalui penguatan nilai-nilai militer, pelatihan berkala, serta sistem reward 

dan punishment, di mana penghargaan diberikan kepada anggota dengan disiplin tinggi, dan sanksi 

diterapkan bagi yang melanggar aturan. Selain itu, lingkungan kerja yang kondusif, peningkatan 

kesejahteraan, dan komunikasi yang baik antara pimpinan dan anggota juga memainkan peran penting 

dalam mendukung disiplin dan motivasi kerja (Rivai & Sagala, 2016). Evaluasi rutin dan pengawasan 

yang menggunakan teknologi untuk memantau kinerja anggota secara transparan dan akurat juga 

merupakan langkah yang efektif dalam menjaga disiplin. Tak kalah penting, pelatihan dan simulasi yang 

relevan akan membantu anggota dalam menghadapi tantangan yang semakin kompleks, memastikan 

mereka tetap kompeten dan siap menjalankan tugas. Penelitian ini mendukung temuan-temuan 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja, seperti 

yang dicontohkan oleh (Meilani & Muttaqin, 2024; Pramono & M. Subagio, 2023; Gumelar & Jamaludin, 

2024; Suparjo et al., 2024; Saputro et al., 2024; Manoppo et al., 2023). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kinerja anggota Detasemen Markas Komando Lantamal V, di mana semakin tinggi beban kerja, semakin 

menurun kinerjanya. Beban kerja berlebihan dapat menyebabkan kelelahan fisik dan mental, 

menurunkan konsentrasi, meningkatkan risiko kesalahan, serta menurunkan motivasi dan loyalitas. 

Selain itu, ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi mengarah pada kejenuhan dan 

penurunan performa. Untuk mengatasi hal ini, perlu dilakukan manajemen beban kerja yang efisien 

melalui analisis berkala dan distribusi tugas yang adil, serta penerapan rotasi tugas untuk menghindari 

kejenuhan. Peningkatan kesejahteraan anggota, pelatihan manajemen stres, dan komunikasi efektif 

antara pimpinan dan anggota juga penting untuk menjaga keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi, 

serta memastikan produktivitas dan semangat anggota tetap optimal. Penelitian ini sejalan dengan 

temuan sebelumnya oleh (Dahmayanti & Semmaila, 2024; Firjatullah et al., 2023; Herlambang et al., 

2022; Mutiara, 2021; Leonita, 2020; Suryadewi, 2020) yang menekankan pentingnya evaluasi beban 

kerja, rotasi tugas, dan pemanfaatan teknologi untuk mendukung efisiensi kerja, menciptakan 

lingkungan yang lebih sehat dan harmonis bagi anggota Detasemen Markas Komando Lantamal V.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

anggota Detasemen Markas Komando Lantamal V, di mana semakin baik sistem kompensasi yang 
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diterapkan, semakin tinggi motivasi dan produktivitas anggota. Kompensasi tidak hanya meliputi gaji 

pokok, tetapi juga tunjangan, insentif, fasilitas kesejahteraan, dan penghargaan atas prestasi kerja. 

Sistem kompensasi yang adil dan kompetitif dapat meningkatkan semangat dan loyalitas anggota 

terhadap organisasi. Untuk memaksimalkan dampaknya, perlu diterapkan sistem penghargaan berbasis 

kinerja, transparansi dalam pemberian kompensasi, serta pemberian insentif non-finansial, seperti 

pelatihan dan kesempatan pengembangan karier. Selain itu, fasilitas yang memadai dan kesejahteraan 

anggota juga berperan penting dalam meningkatkan produktivitas. Evaluasi dan penyesuaian sistem 

kompensasi secara berkala diperlukan agar tetap relevan dengan kondisi dan kebutuhan organisasi. 

Penelitian ini mendukung temuan sebelumnya oleh (Atmoko & Santoso, 2024; Dessy Marhandrie et al., 

2024; Purwanto et al., 2023; Ramadhani et al., 2023; Razmayanti & Kusuma, 2024) menyatakan bahwa 

kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja, meskipun beberapa penelitian lain menunjukkan 

bahwa kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja (Marlius & Pebrina, 2022; Murti & Mutmainah, 

2022; Sihombing et al., 2022). Untuk meningkatkan kinerja anggota, Detasemen Markas Komando 

Lantamal V perlu menerapkan strategi kompensasi yang adil, transparan, dan berbasis kinerja, serta 

memastikan kesejahteraan dan evaluasi berkala untuk mendukung efektivitas operasional.  

Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota Detasemen Markas 

Komando Lantamal V, di mana suasana kerja yang nyaman, fasilitas yang memadai, serta interaksi yang 

harmonis dapat meningkatkan produktivitas. Lingkungan kerja yang baik memotivasi anggota dengan 

memberikan fasilitas yang mendukung kebutuhan operasional, komunikasi yang lancar, serta kerja sama 

tim yang solid. Strategi utama yang harus diterapkan adalah memastikan fasilitas dalam kondisi optimal, 

seperti ruang kerja yang nyaman, pencahayaan yang baik, serta teknologi yang mendukung tugas 

organisasi. Selain itu, aspek psikologis dan sosial juga penting, di mana pimpinan harus menciptakan 

budaya kerja positif melalui komunikasi terbuka, pelatihan keterampilan interpersonal, dan kegiatan 

team-building. Sistem penghargaan yang jelas dapat meningkatkan motivasi anggota, baik berupa 

penghargaan formal maupun pengakuan atas kerja keras mereka. Kesejahteraan anggota, termasuk 

fasilitas kesehatan, sarana rekreasi, dan kebijakan work-life balance, juga sangat memengaruhi tingkat 

kepuasan dan semangat kerja. Program pelatihan dan pengembangan kompetensi juga penting agar 

anggota dapat menghadapi tantangan tugas yang semakin kompleks. Dengan lingkungan kerja yang 

kondusif, Detasemen Markas Komando Lantamal V dapat menciptakan suasana yang mendukung 

pencapaian tujuan organisasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Meilani & Muttaqin, 2024; 

Dewi & Herianti, 2021; Syarifuddin et al., 2021; Ramadhani et al., 2023; Rulianti & Nurpribadi, 2023; 

Abudi et al., 2024; Febrian et al., 2024) yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang baik 

berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai. Untuk memastikan kinerja anggota tetap 

meningkat, penerapan lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan mendukung harus menjadi prioritas 

utama.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja, beban kerja, kompensasi, dan lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota Detasemen Markas Komando Lantamal V. Keempat 

variabel tersebut saling mendukung dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif. Disiplin kerja 

yang tinggi meningkatkan kepatuhan terhadap aturan, efisiensi, dan mengurangi kesalahan, sementara 

beban kerja yang seimbang mencegah kelelahan fisik dan mental yang dapat menurunkan 

produktivitas. Kompensasi yang adil dan penghargaan atas pencapaian juga meningkatkan motivasi 

dan loyalitas anggota, sedangkan lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif mendukung suasana 

kerja yang harmonis dan produktif. Oleh karena itu, perbaikan disiplin kerja, pengelolaan beban kerja, 
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pemberian kompensasi yang tepat, dan penciptaan lingkungan kerja yang mendukung harus dilakukan 

secara komprehensif untuk meningkatkan kinerja anggota dan efektivitas organisasi. Penelitian ini 

sejalan dengan temuan (Sundari & Putri, 2023) yang menunjukkan pengaruh kompensasi, disiplin kerja, 

dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja, serta (Dahmayanti & Semmaila, 2024) yang mengidentifikasi 

pengaruh simultan beban kerja, disiplin kerja, dan kompetensi SDM terhadap kinerja pegawai. 

Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkap bahwa disiplin kerja, beban kerja, kompensasi, dan lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota Detasemen Markas Komando Lantamal V. Disiplin 

kerja yang tinggi terbukti meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas serta kesiapsiagaan anggota, 

sementara beban kerja yang berlebihan berdampak negatif terhadap produktivitas dan motivasi. 

Kompensasi yang adil dan transparan mampu mendorong semangat kerja dan loyalitas anggota 

terhadap organisasi. Selain itu, lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung turut menciptakan 

suasana kerja yang harmonis, kolaboratif, dan memotivasi anggota dalam menjalankan tanggung 

jawab. Keempat variabel ini tidak hanya berdampak secara individu, tetapi juga berkontribusi secara 

kolektif terhadap pencapaian tujuan organisasi. Dengan demikian, penguatan variabel-variabel tersebut 

harus menjadi perhatian utama dalam strategi peningkatan kinerja di lingkungan militer, khususnya 

pada satuan kerja yang memiliki beban dan tuntutan operasional tinggi. 

Studi ini menekankan bahwa peningkatan kinerja anggota tidak dapat dilakukan secara parsial, 

melainkan harus melalui pendekatan terpadu yang mempertimbangkan aspek kedisiplinan, 

pengelolaan beban kerja, pemberian kompensasi yang layak, serta penciptaan lingkungan kerja yang 

sehat. Temuan ini relevan dalam merumuskan kebijakan internal, memperkuat sistem pengawasan dan 

reward, serta sebagai dasar dalam merancang program pelatihan dan pengembangan yang 

berkelanjutan. Secara praktis, penelitian ini mendukung upaya peningkatan profesionalisme dan 

kesiapsiagaan personel militer dalam menghadapi dinamika dan tantangan tugas yang kompleks. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Fokus penelitian yang terbatas hanya pada satu 

satuan kerja militer membuat hasilnya belum dapat digeneralisasi ke seluruh institusi militer atau 

organisasi sektor publik lainnya. Beberapa saran yang dapat diberikan antara lain adalah perlunya 

penerapan disiplin yang lebih ketat dengan sistem reward and punishment yang efektif, serta pelatihan 

dan pembinaan yang berkala untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan anggota. Pengelolaan 

beban kerja yang proporsional juga penting agar anggota tidak mengalami kelelahan atau penurunan 

motivasi, serta penerapan teknologi atau sistem yang lebih efisien untuk mengurangi beban kerja 

manual. Selain itu, pemberian kompensasi yang layak, termasuk sistem insentif berbasis kinerja dan 

tunjangan kesejahteraan, dapat meningkatkan motivasi dan loyalitas anggota. Terciptanya lingkungan 

kerja yang kondusif dan nyaman, baik dalam aspek fisik maupun psikologis, juga sangat berpengaruh 

terhadap kinerja anggota. Oleh karena itu, perlu adanya fasilitas yang memadai dan komunikasi yang 

baik antara atasan dan anggota untuk menciptakan suasana kerja yang positif. Terakhir, pendekatan 

yang holistik dan terintegrasi dalam kebijakan keempat aspek tersebut sangat diperlukan, dan evaluasi 

berkala terhadap efektivitas kebijakan yang diterapkan harus dilakukan untuk memastikan kinerja 

anggota tetap optimal. Selain itu, penelitian ini belum memasukkan variabel eksternal seperti 

kepemimpinan, budaya organisasi, dan faktor psikologis personal yang juga dapat memengaruhi kinerja 

anggota. Ke depan, disarankan agar penelitian dilanjutkan dengan melibatkan lebih banyak satuan kerja 

sebagai sampel, serta memperluas variabel yang diteliti untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2985-7538
https://advancesinresearch.id/index.php/AMFR


2025. The Author(s). This open-access article is distributed under a Creative Commons 

Attribution 4.0 International License. 

 

Advances in Management & Financial Reporting  

Volume 3, Issue 3 (2025)   e-ISSN: 2985-7538 

Website:  https://advancesinresearch.id/index.php/AMFR   

 

 
 

Page | 491  

 

komprehensif. Studi longitudinal juga dapat dilakukan untuk mengamati dinamika pengaruh variabel 

dalam jangka panjang, sekaligus menguji efektivitas intervensi kebijakan yang diterapkan berdasarkan 

hasil temuan ini. 
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